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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1  Kesimpulan 

Prodia menggunakan LMS sebagai portal pembelajaran mandiri secara 

online untuk karyawan Prodia atau Insan Prodia. Setiap Insan Prodia dapat 

mengakses fitur pembelajaran yang telah disediakan di dalam LMS Prodia. Menu 

di LMS Prodia dibagi menjadi empat menu, yaitu home, my courses, dashboard 

dan calendar. Menu home merupakan tampilan awal dari pengguna yang berhasil 

login ke LMS Prodia.  Sedangkan di dalam menu my courses berisi fitur 

pembelajaran seperti materi, post-test, pre-test, tugas, kuis dan sertifikat. Materi 

merupakan fitur dari LMS Prodia yang menyediakan bahan pembelajaran dan di 

dalam materi juga ada fitur kuis untuk pengguna. Namun sebelum Insan Prodia 

dapat mengakses fitur materi, karyawan akan mengerjakan pre-test dan setelah 

karyawan menyelesaikan pre-test, materi dan kuis, maka karyawan dapat 

mengakses fitur post-test, tugas, evaluasi dan sertifikat. Selanjutnya adalah menu 

dashboard yang berisi fitur pengumuman dan obrolan. Kemudian menu yang 

terakhir adalah menu calendar yang memiliki fitur kalender untuk mengatur dan 

mengelola waktu kerja dan pembelajaran LMS. Kesimpulan fitur penggunaan LMS 

di Prodia yaitu sudah cukup lengkap dan mudah digunakan. 

5.2  Saran 

LMS di Prodia akan lebih baik jika dapat mengaktifkan fitur forum, 

sehingga Insan Prodia yang memiliki pertanyaan atau kendala dapat langsung 

mengirim pesan melalui aplikasi LMS. Selain itu, dengan adanya fitur forum akan 

mempermudah RLC (Regional Learning Centre) dan ProU (Prodia Corporate 

University) untuk memberikan feedback karena setiap feedback pembelajaran yang 

diberikan tercatat khusus di dalam LMS dan setiap Insan Prodia juga mendapatkan 

salinan feedback di Email masing-masing Insan Prodia.
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